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ABSTRAK

Yoggi nefrian. 2015. "Pituah Bundo", Karya Seni, Jurusan Sendratasik, FBS
Universitas Negeri Padang

Karya tari “Pituah Bundo* ini bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas
dalam pembentukan karya seni tari, lalu dapat menyampaikan pesan yang ingin di
sampaikan penata. Disamping itu juga memberikan kesadaran bagi masyarakat
terutama anak-anak harus mengingat didikan dan pesan orang tua serta
mengetahui mana yang harus di tinggalkan dan yang harus di ikuti.

Karya tari “Pituah Bundo“ ini penata menggunakan sifat garapan
kontemporer. Pola garapan dalam karya ini berkelompok, dimana terdapat
beberapa penari yang ada dalam karya ini, yaitu 6 orang penari perempuan.
Bentuk penyajian karya ini lebih kepada bentuk penyajian bercerita
(representatif).

“Pituah bundo” adalah sebuah karya tari yang lahir dari kehidupan sosoial
masyarakat di Minangkabau. Bagaimana cerita seorang anak perempuan yang di
besarkan oleh ibunya, dan yang selalu memberi pesan kepada anak nya sedari
kecil hingga dewasa. Namun karna lingkungan sosial zaman sekarang ini
sangatlah kacau dan bertolak belakang dengan adaik basandi sarak sarak basandi
kitabullah , anak tersebut terpengaruh oleh kehidupan sosial yang hancur tadi.
Dan hancurlah anak tadi seketika melupakan pesan pesan yang disampaikan oleh
ibunya sedari kecil. Dan seperti kata pepatah penyesalan selalu datang di
kemudian hari.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Dasar Pemikiran

Seni merupakan hal yang diciptakan manusia yang mengandung unsur
keindahan dan didorong oleh rasa dan hati seseorang. Hal yang dirasakan
oleh manusia pun dapat dituangkan melalui karya seni. Namun terdapat
berbagai macam karya seni yang ada, salah satunya karya seni tari.

Tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang di ungkapkan dengan gerak
ritmis yang indah (Soedarsono,1978: 13). Tari tidak hanya sekedar gerak
tubuh, tetapi juga ada pesan dan makna yang harus di ungkapan kepada
penikmat tari. Dari awal pun pada zaman dahulu, orang menyampaikan
inspirasi yang berupa kesan dan pesan melalui gerak yang di tuangkan ke
dalam sebuah tarian. Begitupun sebagian orang juga ada yang menceritakan
fenomena alam dan sosial didalam sebuah garapan karya tari.

Seorang penari mempunyai tubuh yang dapat menjelajahi dan
merasakan ruang, waktu, dan tenaga (Elemen Gerak). Lewat tubuhpun penari
dapat mengekspresikan apa yang ingin di sampaikannya terhadap lingkungan
di sekitarnya. sesuai dengan pengertian tari menurut (M. Jazuli) tari
merupakan gerak tubuh yang selaras dan seirama dengan bunyi musik yang
dapat digunakan untuk mengungkapkan maksud dan tujuan tertentu.

Sebuah karya tari dapat terkait dengan berbagai fenomena kehidupan.
Kebanyakan koreografer mengambil gambaran dari kehidupan nyata

masyarakat yang terjadi di lingkungan sekitar. Disini penata mengangkat



tentang kehidupan sosial masyarakat di Nagari Guguak Randah, Kec. 1V
Koto, Kab.Agam. Dimana penata melihat perubahan tingkah laku seseorang
terhadap didikan orang tua .

Di kampung ini terdapat berbagai macam bentuk tingkah laku
masyarakatnya. Ada masyarakat yang bertingkah laku sangat sopan kepada
orang yang di tuakan, dan juga ada yang bertingkah laku seperti preman
kampung. Ada masyarakat yang sukses dan juga ada masyarakat yang tidak
sukses. Semua itu tidak lepas dari didikan orang tua. Bagaimana bentuk orang
tua mendidik seorang anaknya akan tergambar kepada sikap anaknya nanti.
Jika didikan orang tua tidak bagus maka akan tergambar dari tingkah laku
anaknya, begitupun sebaliknya, jika didikan orang tua kepada anaknya baik
maka akan tergambar baik terhadap sikap anaknya nanti.

Orang tua mendidik anaknya pasti sejak dari anaknya kecil. Di
kampung ini terdapat anak laki-laki dan perempuan. Jika anak laki-laki orang
tua tidak terlalu takut akan tingkah laku anaknya, karna sebagian orang tua
percaya kepada anak lelakinya bisa menjaga diri sendiri. Tetapi berbeda
dengan anak perempuan, terutama di minangkabau. Orang tua ,terutama ibu
yang biasa di sebut Bundo sangat mengkhawatirkan anak perempuanya. ibu
slalu takut terhadap apa yang terjadi pada anak perempuanya, karna
beranggapan anak perempuan tidak bisa menjaga diri sendiri. Biasanya sejak
dari kecil ibu slalu bercerita menyampaikan pesan- pesan untuk anak
perempuannya agar bisa menjaga tingkah laku dan bisa menjadi anak yang

berbakti kepada orang tua. Dari sininilah penata tertarik mengakat sebuah



karya tari yang berjudul “Pituah Bundo” . di Minangkabau Pituah yang bearti
Pesan, dan Bundo yang berarti ibu.

Pituah Bundo ini cerita tentang bagaimana seorang Bundo yang
memberi pesan-pesan kepada anak perempuannya yang beranjak dewasa.
dimulai dari sejak kecil di sebuah keluarga yang di dalamnya terdapat sorang
ayah,ibu dan anak anaknya. Di sanalah di mulai orang tua mendidik anak nya.
Menanamkan sejuta harapan kepada anak anaknya untuk masa depan mereka.
Orang tua slalu berharap yang terbaik untuk anak anaknay nanti. Dan karna
itulah orang tua slalu bekerja keras mendidik, mengajarkan anaknya kebaikan
untuk masa depan anaknya nanti.

Di sini penata lebih memfokuskan kepada seorang ibu yang memberi
pesan kepada anak perempuannya. Kenapa seorang ibu ?, karana penata
beranggapan jiwa seorang ibu dan naluri seorang ibu lebih menyatu dengan
anak perempuannya. Dengan ikatan darah yang kuat dan tentunya sama sama
perempuan. Dan di Minangkabau pun dikenal dengan sistem Matrilineal.

Di kampuang Guguak Randah terdapat suatu keluarga kecil. Di sana
ada seorang ibu yang mendidik anak perempuannya sedari kecil, dengan
penuh kasih sayang dan kepercayaan. Sedari kecil ibu selalu memberikan
pesan-pesan kepada anak perempuannya, tentang bagaimana seorang
perempuan Minangkabau bertingkah laku, dan apa saja hal yang baik dan
yang buruk hingga anaknya dewasa. Semenjak kecil anak ini terkenal baik,
ramah,santun di mata masyarakat sekitar, pandai dalam berteman,dan

tentunya slalu mendengarkan nasihat ibunya. setelah dewasa anak tersebut
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memiliki pergaulan yang buruk yang tidak sesuai dengan adat di
minangkabau dan akhirnya dia terbawa ke arah yang buruk. dan anak tersebut
melupakan pesan ibunya sedari kecil. Dia lupa akan apa pesan dari ibunya
dan adaik basandi sarak, sarak basandi kitabullah pudar begitu saja dari
dirinya. Karna hadis slalu mengatakan ridho seorang ibu terhadap anaknya
adalah ridho Allah. Dan perkataan yang keluar dari mulut seorang ibu adalah
doa yang akan di jabbah oleh allah. Dan akhirnya anak tersebut hancur
berantakan. Semua itu karna tidak mendengarkan pesan yang di sampaiakn
seorang ibu.

Dari sanalah dia hancur karena tidak mendengarkan kata ibunya.
masyarakat sekitar pun sudah marah dan tidak suka melihat tingkah laku dia,
tetapi sampai kapanpun hanya seorang ibulah yang selalu mengingatkan dan
selalu membuka tangan untuk anak anaknya, walaupun hatinya sudah terluka
oleh anaknya. Ibulah yang slalu mengingatkan kembali apa yang di pesankan
sejak kecil hingga dewasa. Dan hanya ibulah yang slalu menerima anaknya
kembali setelah melakukan kesalahan. Dan hanya ibulah yang tidak pernah

berhenti memberikan nasihat dan pesan pesan kepada anaknya.

. Tema Garapan

Disini penata mengambil tema garapan yaitu tentang kisah dalam
rumah tangga. Yaitu orang tua yang mendidik dan menyampaikan nasihat dan
pesan kepada anaknya yang mau beranjak dewasa agar menjadi perempuan
Minangkabau yang dibanggakan serta anak yang berbaikti kepada orang tua

dan sukses nantinya, anak tersebut lupa akaan pesan dan didikan yang di
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sampaikan oleh ibunya, akhirnya anak tersebut hancur terbawa dengan
pengaruh pertemanan dan lingkungan. dan saat hancur itulah anak tersebut
kembali kepada dekapan orang tua, di saat orang sekitar tidak menerimanya
lagi di situlah hanya seorang ibu yang masih membuka tangan untuk

menerima anaknya kembali.

. Tujuan Penciptaan

Karya tari “Pituah Bundo* ini bertujuan untuk mengembangkan
kreatifitas dalam pembentukan karya seni tari, lalu dapat menyampaikan
pesan yang ingin di sampaikan penata. di samping itu tarian ini bertujuan
untuk memberikan kesadaran bagai masyarakat terutama anak-anak harus
mengingat didikan dan pesan orang tua serta mengetahui mana yang harus di

tinggalkan dan mana yang harus di ikuti.

. Manfaat Penciptaan
Karya tari “Pituah Bundo* ini bermanfaat untuk :

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan strata satu (S1). Sebagai penyampaiaan pesan moral terkhusus
kepada masyarakat yang menonton karya ‘“Pituah Bundo“. Dan sebagai
penumbuh kesadaran masyarakat terutaman anak-anak tentang pentingnya
pesan dan didikan orang tua, dan pentingnya mengetahui prilaku yang baik

dan prilaku yang buruk.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

“Pituah bundo” adalah sebuah karya tari yang lahir dari kehidupan
sosoial masyarakat di Minangkabau. Bagaimana cerita seorang anak
perempuan yang di besarkan oleh ibunya, dan yang selalu memberi pesan
kepada anak nya sedari kecil hingga dewasa. Namun karna lingkungan sosial
zaman sekarang ini sangatlah kacau dan bertolak belakang dengan adaik
basandi sarak sarak basandi kitabullah , anak tersebut terpengaruh oleh
kehidupan sosial yang hancur tadi. Dan hancurlah anak tadi seketika
melupakan pesan pesan yanag disampaikan oleh ibunya sedari kecil. Dan

seperti kata pepatah penyesalan slalu datang di kemudian hari.

B. Saran
Dari seluruh penggarapan proses karya tari ini penulis memberikan
kepada pembaca, sebagi berikut :

1. Diharapkan kepada penari agar memiliki rasa tanggung jawab terutama
kepada diri sendiri, disiplin, semangat yang tinggi terhadap apa yang kita
inginkan.

2. Diharapkan kepada mahasiswa sendratasik agar lebih kreatif dan sering
melakukan apresiasi baik tari dan musik dimana saja agar dapat

memperkaya pengetahuan dan pengalaman diri Kita.

51
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3. Diharapkan kepada seluruh pembaca, sesuai dengan konsep garapan karya
ini, agar mengikuti nasihat dari orang tua, untuk masa depan dan mimpi

mimpi.
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